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Ringkasan 

Penulisan artikel ini bertujuan untuk menjelaskanmengenai alat peraga edukatif papan 

pancasila yang membahas mengenai lambang pancasila, makna beserta contoh sikap untuk 

kelas II SD/MI 

 

 

 

A. Kata Pengantar 

 

Pendidikan yang berkembang sekarang menuntut agar pembelajaran disesuaikan 

dengan perkembangan dan kebutuhan masyarakat dan stake holder.
1
’
2
 Tujuan tersebut 

tidak lain didasarkan pada Undang Undang Dasar 45 terlebih pada Undang Undang 

padaNomor. 20 Tahun 2003 didadarkan kepada penanaman nilai karakter peserta didik, 

perubahan jaman, penyesuaian IPTEKS dan berkembangnya budaya Indonesia.
3
 

Pengembangan IPTEKS dalam pendidikan menjadi salah satu sorotan dalam 

menata masa depan sebuah negara dan menjadi indikator negara tersebut maju atau 

tidak.
4
 Nurdyansyah menyampaikan: “Educational process is the process of developing 

student’s potential until they become the heirs and the developer of nation’s culture”.
5
 

Dipertegas oleh Duschl yang menyatakan pendidikan dan perkembangan IPTEKS 
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merupakan sebuah rekayasa sosial yang membentuk unsur-unsur budaya dalam negara 

tersebut.
6
   

Perkembangan IPTEKS dan pendidikan yang sangat pesat menjadi permasalahan 

lain dalam berbagai krisis multidimensi ditambah dengan pengaruh dari arus informasi 

memunculkan beragam bentuk perilaku di masyarakat khususnya bagi para peserta 

didik.7 Perkembangan teknologi merupakan sesuatu keniscayaan dalam kehidupan saat 

ini.
8
’
9 

Persoalan yang muncul diatas diidentifikasi dari beberapa faktor eksternal yang 

berasal dari eksternal maupun internal peserta didik.10
 

Nurdyansyah menyatakan bahwa dunia pendidikan harus berinovasi secara cepat 

dan terintegratif.
11

 Oleh karenanya proses pembelajaran harus dijalankan dengan 

inspiratif, inovatif, menantang, interaktif, membahagiakan, terukur, danmemiliki karakter 

dan kemandirian sesuai minat dan bakat peserta didik.12 Proses pembelajaran harus 

melibatkan banyakpihak, yang diimbangi oleh perkembangan teknologi untuk 

mempermudah dalam tercapaianya tujuan belajar.
13

Hakikat belajar adalah proses untuk 

tercapaian tujuan yang telah ditentukan.
14

 

Tujuan pembelajaran akan mudah apabila dibantu oleh media dan bahan ajaryang 

digunakanagar aktifitas belajar berjalan secara tepat.
15

Pengalaman belajar tersebut 
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membutuhkan standarisasi penilaian hasil belajar sehingga pembelajaran dapat berjalan 

efektif dan efisien.
16

 

 

B. Deskripsi Papan Pancasila 

 

Alat peraga edukatif yaang saya buat yaitu “Papan Pancasila” yang digunakan 

untuk kelas II SD/MI. Tujuan pembuatan APE ini adalah sebagai media pembelajaran 

yang dapat memudahkan siswa dalam memahami arti dari setiap sila dalam pancasila. 

Kelebihan dari APE ini adalah dengan tampilan yang warna warni dapat meningkatkan 

minat siswa dalam mempelajari materi yang disampaikan. Dengan mencocokkan sila dan 

contoh sikap tanpa disadari mereka bermain sambik belajar. Sehingga materi akan lebih 

mudah dipahami oleh siswa. Penyajian dengan adanya contoh sikap setiap sila dapat 

mengajarkan kepada siswa sejak dini mengenai hidup berlandaskan pancasilasebagai 

sikap warga negara yang baik.  

Adapun kekurangan dari APE ini adalah tulisan keterangan pada contoh sikap 

yang terlalu kecil membuat siswa yang duduk agak jauh dari APE akan susah dalam 

melihat tulisan tersebut. Selain itu, bahan APE yang sebagian terbuat dari kardus 

membuatnya sangat mudah rusak (sobek).  

Berikut merupakan cara penggunaan APE “Papan Pancasila”: 

1. Dipertemuan sebelumnya guru sudah mengenalkan apa pancasola dan arti dari setiaap 

sila. 

2. Guru menghimbau agar murid berhitung 1-5, dan siswa berkumpul sesuai angka yang 

diperoleh 

3. Setiap ketua memilih 2 orang sebagai perwakilan untuk maju kedepanuntuk 

mencocokkan arti dan contoh sikap sesuai yang diisyaratkan oleh kelompok masing-

masing. 

4. Setiap kelompok diberi waktu 5 menit untuk menyusun arti dan contoh sikap, setelah 

itu teman dari kelompok lain berasama-sama dengan guru menilai apakah hasilnya 

sesuai atau tidak. 

Dengan APE ini diharapkan guru lebih mudah dalam menyampaikan materi 

kepada siswa dan siswa juga mudah menangkap materi yang telah disampaikan. Karena 
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sudah ada bentuk nyata yang berupa APE sebagai media yang membantu proses siwa 

dalam memahami materi. 

Gambar 1.1 Alat Peraga Edukatif Papan Pancasila 
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